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Latar Belakang: Kanker ovarium menduduki peringkat ke-3 sebagai kanker tersering pada perempuan di
Indonesia. Keganasan ovarium dianggap sebagai silent killer karenatidak memiliki gejala yang signifikan
pada stadium awal sehingga hampir 50% pasien datang sudah pada stadium lanjut. Oleh karenaiitu,
diperlukan alat skrining di pelayanan primer untuk mendeteks keganasan ovarium dan salah satu modalitas
pemeriksaan adalah ultrasonografi sederhana.

Tujuan: Mengetahui nilai diagnostik pemeriksaan ultrasonografi sederhana dalam menilai keganasan tumor
ovarium dibandingkan hasil histopatologi pascaoperasi.

Metode: Penelitian ini merupakan studi potong lintang pada pasien tumor ovarium di polikinik Ginekologi
RSCM Jakartayang dilakukan operasi pada bulan Maret hingga Juli 2015. Sampel penelitian diambil
dengan metode consecutive sampling. Analisis menggunakan uji Chi-square dan regresi logistik untuk
mencari hubungan antara pola morfologi ultrasonografi dengan hasil histopatologi dimana terdapat
hubungan bermakna apabila nilai p<0,05. Selain itu, dibuat model persamaan dari regresi logistik untuk
menghitung probabilitas

Hasil: Terdapat 80 subjek penelitian dimana 58 subjek (72,5%) dengan tumor jinak dan 22 subjek (27,5%)
dengan tumor ganas. Hasil ultrasonografi dengan pola morfologi 2 menunjukkan hasil ganas pada 53,8%
subjek dengan nilai diagnostik sensitivitas 100%, spesifisitas 82,8%, nilai duga positif 68,8%, dan nilai duga
negatif 100%. Pola morfologi yang paling berpengaruh terhadap keganasan tumor ovarium adalah
permukaan dalam dinding kistaireguler, multilokular, terdapat penonjolan papiler, dan ada bagian padat
dalam tumor. Probabilitas subjek mendapat tumor ganas apabila memiliki pola morfologi 3 adalah Iebih dari
88,9%,

Kesimpulan: Pemeriksaan ultrasonografi sederhana dapat digunakan untuk mendeteksi keganasan tumor
ovarium.

...... Background: Ovarian cancer ranked 3rd most common cancer in Indonesian women. Ovarian
malignancy is considered as silent killer because there is no significant symptom in early stage therefore
amost 50% patients came in late stage. Thus, screening tool is needed in primary health care to detect
ovarian malignancy and one of recommended modality is ssmple ultrasound examination.

Aim: To know diagnostic values of simple ultrasound examination to detect ovarian malignancy compared
with post operative histopathologic findings.

Method: This study used cross-sectional design in Cipto Mangunkusumo Hospital gynecologic outpatients
with ovarian tumor undergone operation between March to July 2015. Samples were taken using
consecutive sampling. Analysis was done using Chi-square test and logistic regression to find the
relationship between ultrasound morphologic patterns with histopathologic findings where thereisa
significant relationship when p value < 0.05. Furthermore, amodel derived from logistic regression was
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made to cal cul ate the probability having ovarian malignancy.

Result: There were 80 subjects which 58 subjects (72.5%) have benign tumor and 22 subjects (27.5%) have
malignant tumor. Ultrasound examination result using 2 morphologic patterns gave malignant result in
53.8% subjects with diagnostic values of sensitivity of 100%, specificity 82.8%, positive predictive value of
68.8%, and negative predictive value of 100%. The most important patterns were irreguler internal cyst wall,
multilocular, presence of pappilary projection, and presence of solid component. The probability of subject
having ovarian malignancy if there were 3 morphologic patterns was more than 88.9%.

Conclusion: Simple ultrasound examination can be used to detect ovarian malignancy.



